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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah
Dalam sebuah penelitian, judul merupakan bagian penting yang dapat
memberikan gambaran awal tentang arah serta ruang lingkup dari penelitian
yang akan dilakukan. Selain itu judul sebuah penelitian haruslah merupakan
rangkaian kata yang singkatpadat, serta tidak menimbulkan berbagai
interpretasi (multi interpretation). Oleh karena itu untuk menghindari atau
meminimalisir terjadinya kesalahan dalam memahami judul tersebut maka
perlu adanya batasan istilah-istilah, adapun batasan istilah tersebut adalah
sebagai berikut:
1. Pengajaran Kitab Kuning
Secara bahasa pengajaran berasal dari kata dasar ajar yang berarti
petunjuk yang diberikan kepada orang supaya diketahur dan diikuti
(dituruti),’ setelah mendapat awalan pe dan ahiran an Kkata ajar berubah
pengajaran yang berarti proses, perbuatan, cara mengajar atau mengajarkan..2
Dengan gambaran asal mula kata pengajaran di atas, maka pengajaran
sering diartikan sebagai segala sesuatu yang berkaitan dengan pekerjaan
mengajar mata pelajaran. Dalam bahasa yang lebih tegas, pengajaran

diartikan upaya untuk menyampaikan ilmu pengetahuan atau ketrampilan

' Dik bud, Kamus Besar Bahasa Insonesia (Jakarta : Balai Pustaka, 1999) hal. 652
? Ibid, hal. 15 :



serta keahlian—keahlian tertentu kepada orang lain dengan mempergunakan
cara-cara yang tepat oleh orang tersebut.’

Kitab kuning adalah buku tentang ilmu-ilmu keislaman yang
dipelajari di pesantren ditulis dalam tulisan bahasa Arab dengan sistematika
klasik.*

Adapun yang dimaksud kitab kuning di sini adalah referen berbahasa
Arab (tanpa harokat) yang digunakan sebagai kurikulum pengajaran di
Madrasah Salafiyah I1I Krapyak Yogyakarta.

Jadi pengajaran kitab kuning di sini dapat diartikan sebagai suatu
proses memberi petunjuk yang berupa ilmu pengetahuan, dengan
menggunakan kitab kuning sebagai bahan ajar yang disesuaikan dengan
kurikulum Madrasah, dengan tujuan supaya siswa dapat mengetahui makna
kandungan kitab kuning tersebut. Karena banyaknya komponen pengajaran
yang harus diperhatikan dalam rangka mewujudkan tujuan pengajaran maka
penelitian ini penulis lebih fokuskan pada satu pembahasan yakni metodologi
pengajaran kitab kuning di dalam kelas sebagai upaya peningkatan
kemahiran membaca siswa di Madrasah Salafiyah Il Krapyak Yogyakarta.

2. Upaya Meningkatkan Kemahiran
Upaya adalah ikhtiar (untuk mencapai maksud, memecahkan

persoalan, mencari jalan keluar dan sebagainya).®

* Amir Daien Indrakusuma, Pengantar flmu Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional,
1973) hal. 28

* Muntaha Azhari, Mengapa Kitab Kuning (Pesantren, nomor I (VI) 1989) hal 2

* Dik bud, op.cit, hal.1109



Meningkatkan adalah menaikan derajat, taraf dan sebagainya.’
Sedangkan kemahiran adalah kepandaian dan kecakapan (melakukan
sesuatu).’

Adapun yang penulis maksudkan di sini adalah upaya madrasah
dalam meningkatkan kemahiran membaca teks Arab siswa dengan
memasukkan pengajaran kitab kuning dalam kurikulum belajar Madrasah
Salafiyah 1II, karena hal itu termasuk salah satu tujuan pengajaran kitab
kuning.

3. Membaca Teks Berbahasa Arab

Membaca adalah melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis
(dengan melisankan atau hanya dalam hati).* Membaca yang penulis maksud
di simi adalah membaca referen berbahasa Arab yang itu memerlukan
beberapa kemahiran berbahasa lainnya.

4. Madrasah Salafiyah

Madrasah Salafiyah III Krapyak Yogyakarta adalah salah satu
lembaga pendidikan yang pendiriannya berada dalam satu bagian Pondok
Pesantren Al-Munawwir Krapyak, Yogyakarta, yaitu Pondok Pesantren Al-
Munawwair Komp. Q . yang terletak didusun Krapyak, desa Panggungharjo,
kecamatan Sewon, kabupaten Bantul, propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksudkan

penulis dari judul di atas adalah penelitian tentang pelaksanaan pengajaran

620

¢ Ibid, hal. 1060
7 Poer wadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1982) hal.

* Dik bud, op.cit,hal. 72



kitab kuning di Madrasah Salafiyah [II dalam upaya meningkatkan
kemahiran membaca teks bahasa Arab, khususnya dalam metodologi

pengajarannya.

B. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan manusia, bahasa memiliki kedudukan yang sangat
penting, bahasa merupakan _alat komunikasi dengan orang lain, menyatakan
perasaan, mengemukakan pendapat dan memecahkan masalah, begitu juga
dengan bahasa Arab.

Bahasa Arab selain sebagai alat komunikasi berfungsi pula sebagai
sarana untuk memperoleh wawasan ilmu pengetahuan dan juga merupakan
bahasa Al-Qur’an dan sumber ajaran Islam lainnya yang berbahasa Arab.
Oleh karena itu bahasa Arab dianggap bahasa yang utama bagi umat Islam.

Dalam hal ini umat Islam khususnya mempunyai peranan penting
bahkan merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan untuk mengkaji dan
mendalami isi kandungan Al-Qur’an dan hadits, mengingat akan kandungan
Al-Qu’ran dan hadits yang mencakup masalah akidah , syari'ah dan juga
mu’amalah, begitu juga urgensi mempelajari sumber ajaran Islam lain yang
berbahasa Arab yang banyak ditulis oleh para ulama dahulu dalam kitab
kuning dan merupakan sumbangan pemikiran mereka bagi umat masa kini,
Jjuga merupakan pembinaan kemampuan berpikir yang perlu untuk dipelajari
dalam upaya untuk mencapai kesempurnaan dalam memahami serta

mengimplementasikan semua perintah agama (Islam). Adapun kaitannya



dengan kajian literatur Arab (kitab kuning) ini diperlukan beberapa
kemahiran berbahasa mengingat akan keberadaan kitab itu sendiri yang
menggunakan bahasa asing (bahasa Arab), dan yang paling dominan adalah
kemahiran membaca karena awal proses pemerolehan wawasan adalah
dengan membaca. Oleh karena itu membaca dalam hal ini menjadi sangat
berarti karena dengan membaca dapat terungkap segala wawasan dari apa
yang dibaca. Namun penulis merasa khawatir dengan generasi muda saat ini
apabila melemah semangatnya untuk membuka, membaca bahkan mengkaji
secara langsung hasil pemikiran ulama-ulama dahulu karena bahasa yang
digunakan tersebut dianggap sebagai momok tersendiri sehingga
keberaniannya menciut, sehingga mereka terjebak pada kajian Islam praktis
yakni dan cukup membaca terjemahan kitab salaf tanpa ada ketertarikan
untuk mengkaji secara langsung kitab-kitab tersebut dengan mandiri.

Hal itu merupakan problem tersendiri bagi generasi Islam yang akan
datang karena di samping minat mereka yang minim dipengaruhi pﬁla oleh
adanya kemampuan mereka yang tidak mencukupi. Oleh karena itu dalam
upaya pembenahan kemampuan berbahasa generasi yang akan datang
diperlukan penanganan aspek pengajaran yang bagus, sehingga bahasa
tersebut dapat mengantarkan pada pemahaman yang selaras dengan pesan
yang dimaksudkan oleh penulis.

Untuk menghadapi masalah tersebut pengajaran bahasa harus
memperhatikan empat ketrampilan berbahasa yaitu ketrampilan membaca,

ketrampilan menyimak, ketrampilan menulis dan ketrampilan berbicara,



karena pada dasarnya tujuan pengajaran bahasa adalah menguasaai empat
ketrampilan bahasa tersebut. Namun mayoritas stressing pengajaran bahasa
(Arab) di Indonesia lebih condong pada penguasaan ketrampilan membaca.
Padahal ketrampilan membaca tulisan Arab itu merupakan masalah,
khususnya bagi non Arab di Indonesia karena banyak perbedaan antara
alfabet Arab dan alfabet latin, seperti cara membaca tulisan Arab yang
berbeda dengan cara membaca tulisan Arab karena disesuaikan dengan cara
menulis Arab yaitu dimulai dari kanan ke kiri, tidak adanya huruf besar
dalam bahasa Arab, adanya perbedaan huruf Arab ketika berdiri sendiri, tidak
adanya tanda baca yang terdapat dalam bacaan Arab seperti majalah, kecuali
AlQur’an sehingga hal itu dapat mengaburkan pembaca dan hal itu
membutuhkan kemahiran tersendiri.’

Madrasah Salafiyah 1II yang berdin' dibawah naungan Pondok
Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta sebagai salah satu lembaga
pendidikan yang bergerak dalam bidang keagamaan dengan didukung oleh
kajian beberapa literatur Arab yakni kitab kuning. Di samping itu terdapat
pula program pengajaran bahasa Arab sebagai alat untuk memahami serta
mengkaji ilmu agama. Misi pengajaran kitab kuning mempunyai hubungan
yang sangat erat dengan fungsi bahasa, karena dalam kehidupan dewasa ini
informasi tentang berbagai pengetahuan mengalir dengan deras termasuk
juga pengetahuan yang terdapat dalam kitab kuning. Oleh karena itu proses

pengajaran kitab kuning perlu mendapat perhatian yang lebih baik, dari segi

® A. Akram Malibary, Pedoman Pengajaran Bahasa Ara Pada PT Agama IAIN, Proyek
Sistem Pengembangan Pendidiakn Islam (Jakarta: DEPAG, 1976) hal 168



materi, tujuan ataupun metodologi pengajarannya sehingga dapat mencapai
tujuan pengajaran kitab kuning yakni menyiapkan siswa agar memiliki
kemahiran membaca kitab kuning dan memahami maksudnya serta dapat
dyadikan sarana pengembangan ilmu pengetahuan siswa dalam dunia
pendidikan.

Untuk mencapai tujuan pengajaran tersebut tidak lepas dari tinjauan
metodologis karena metode merupakan komponen penting dalam proses
belajar mengajar. Penggunaan metode yang tepat dan bervariasi akan dapat
dijadikan motivasi dalam pencapaian tujuan pengajaran di sebuah lembaga
pendidikan. Mengingat literatur yang digunakan di Madrasah Salafiyah III
mayoritas kitab kuning dan itu menuntut siswa untuk memiliki kelebihan
tersendini dalam bidang membaca, dan berdasarkan informasi penelitian
pendahuluan diperoleh'problem bahwa tujuan pengajaran bahasa Arab masih
belum mencapai tujuan yang diharapkan dari situlah penulis merasa tertarik
untuk meneliti dan mengkaji proses pengajaran kitab kuning dari segi
metodologi pengajarannya dalam kaitannya dengan kemahiran berbahasa

siswa (kemahiran membaca) di Madrasah Salafiyah I11.

C.Rumusan Masalah
Setelah melihat latar belakang di atas dapat di rumuskan rumusan
masalah sebagai berikut :
1. Metode apakah yang digunakan dalam pelaksanaan pengajaran kitab

kuning di Madrasah Salafiyah 111



2. Bagaimana ketrampilan membaca siswa Madrasah Salafiyah I11

3. Apakah upaya yang dilakukan untuk meningkatkan ketrampilan membaca
Siswa

4. Apa faktor pendukung dalam pelaksanaan pengajaran kitab kuning di

Madrasah Salafiyah 111

D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui metode yang digunakan dalam pelaksanaan pengajaran
kitab kuning di Madrasah Salafiyah Il
2. Untuk mengetahui ketrampilan membaca siswa Madrasah Salafiyah 11
3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan dalam meningkatkan ketrampilan
membaca siswa Madrasah Salafiyah III
4. Untuk mengetahui faktor pendukung pengajaran kitab kuning di Madrasah

Salafiyah II1

E. Kegunaan Penelitian
1. Sebagai bahan masukan bagi lembaga pendidikan yang bersangkutan
dalam menentukan kebijaksanaan proses belajar lebih lanjut.
2. Untuk menambah wawasan keilmuwan bagi penulis tentang pengajaran
bahasa Arab beserta aspek-aspeknya.

3. memberikan informasi deskriptif tentang pengajaran kitab kuning,



F. Metode Penelitian
Dalam penelitian skripsi ini metode yang digunakan penulis adalah
sebagai berikut :
1. Metode penentuan subyek
Dalam penelitian ini yang menjadi subyek sekaligus sumber data adalah
a. Kepala Madrasah Salafiyah III PP. Al-Munawwir komp. Q Krapyak
Sewon Bantul
b. Staf pengajar Madrasah Salafiyah III
¢ Siswa Madrasah Salafiyah 111
Adapun siswa yang menjadi sasaran penelitian adalah siswa Madrasah
Salafiyah III yang berjumlah 234 orang, yang terdiri dari enam kelas - kelas
I'dad, I, II, 111, 1V, dan kelas V. Karena jumlah ini cukup besar yakni lebih dari
100 orang maka dalam pengumpulan datanya penulis tidak menggunakan
tehnik populasi, akan tetapi. dengan menggunakan sampel yaitu dengan
menggunakan sampel kelas IV dan V yang berjumlah 30 orang, seperti yang
diungkapkan oleh Dr. Suharsimi Arikunto dalam bukunya
“untuk sekedar ancar-ancar maka apabila subyeknya kurang dari 100,
lebih baik diambil semua sehingga merupakan penelitian populasi,
selanjutnya apabila subyeknya besar dapat diambil antara 10 sampai
15 % atau 20 sampai 25% atau lebih. '

Adapun alasan penulis memilih sample kelas [V dan kelas V karena

kelas ini dipandang lebih aktif dalam proses belajar mengajar di kelas baik dari

""" Suharsimi Arikunto, Prosedur suatu Pendekatan Praktek (Jogjakrta: Bina
Aksara, 1998) hal. 107
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kegiatan membaca, diskusi dan cenderung bersifat mandiri dibanding kelas
bawah.
2. Metode Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data ini penulis menggunakan beberapa metode
berikut :

a. Metode Observasi

Metode ini bisa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan
dengan sistematik fenomena-fenomena yang ada. !

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentang hal-hal
yang berkaitan dengan proses belajar mengajar kitab kuning serta
mengungkap keadaan serta aktivitas guru dan siswa.

b. Metode Interview (Wawancara)

Metode interview atau wawancara adalah suatu proses tanya
jawab dan dilakukan oleh dua orang atau lebih, berhadapan fisik,yang
satu dapat melihat muka yang lain dapat mendengarkan dengan telinga
sendiri suaranya.'?

Dalam prakteknya penulis menggunakan metode ini sebagai
salah satu penggalian data dengan mewawancarai beberapa sumber yang
dapat membantu pemerolehan data, yang meliputi para guru, siswa dan
juga staf Madrasah Salafiyah Il mengenai proses pengajaran, keadaan
Madrasah dan hal lain yang berkaitan dengan penelitian penulis.

¢. Metode Dokumentasi

" Ibid., hal. 107
'2 Suharsimi Arikunto,op.cit, hal. 124
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Metode dokumentasi adalah alat pengumpul data yang
digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal atau fariabel yang
berupa catatan transkrip, buku, surat kabar, notulen rapat, agenda dan
sebagainya. "’

Dalam penelitian ini cara dokumentasi digunakan untuk
memperoleh data mengenai keadaan madrasah, meliputi denah, struktur
organisasi dan juga sejarah berdirinya madrasah.

d. Metode Angket

Metode angket (kuisioner) adalah sejumlah pertanyaan tertulis
yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti
laporan tentang priobadinya atau hal-hal yang ia ketahui."

Metode 1m1 penulis gunakan untuk mengetahui data dari siswa
yang menjadi subyek penelitian.

3. Metode Analisa Data
Setelah data yang penulis perlukan terkumpul, maka langkah
selanjutnya adalah menganalisa data.
a. Analisa data Kualitatif
Untuk kualitatif ini menggunakan dua metode cara berpikir, Sraitu:
1. Metode Induktif
Yaitu cara berpikir yang berangkat dari fakta-fakta khusus, peristiwa—'

peristiwa kongkrit kemudian ditarik generalisasi yang bersifat umum.

3 Ibid hal. 188
" Ibid hal. 184
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2. Metode Deduktif

Yaitu menarik kesimpulan dimulai dari pernyataan-pernyataan umum
menuju permyataan khusus dengan menggunakan penalaran atau rasio
(berpikir rasional).

b. Analisa Data kuantitatif

Untuk mengolah data yang bersifat kuantitatif, penulis menggunakan

analisa yang berbentuk prosentase dengan rumus :

F
P= x 100 %
N
Keterangan :
P = Prosentase
F = Frekuensi jawaban
N = Jumlah responden

Selanjutnya untuk hasil tes, diolah dengan dicari nilai rata-rata (mean)nya

melalui rumus :

ZFX 16
MX = | ————
N
Keterangan :
Mx = Nilai rata-rata

' Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers,2002) hal. 40
16 Ibid, hal. 78
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YFX = Jumlah dari hasil perkalian antara mid point dengan

frekuensinya

N = Banyaknya skor

G. Telaah Pustaka
Dalam proses belajar mengajar suatu metode merupakan hal yang perlu
diper‘hatikan karena secanggih apapun teknologi namun apabila dalam aplikasi
.metodenya kurang tepat dapat membuahkan hasil yang kurang memuaskan.
Oleh karena itu metodologi pengajaran menjadi hal yang menarik untuk dikaji.
Seperti dalam buku Henry Guntur Tarigan, berjudul Metodologi Pengajaran
Bahasa. Beliau mengungkap mengenai beberapa metode pengajaran bahasa,
disertai sejarah munculnya metode dan juga aplikasinya dalam proses belajar
mengajar. |
Selain berdasarkan pada buku tersebut, timbul ketertarikan untuk
mengkaji secara nyata di lapangan. Yakni dengan menelusuri penelitian dahulu
yang berkaitan dengan metodologi pengajaran kitab kuning dalam upaya
meningkatkan kemahiran membaca teks Arab, antara lain :

1. Skripsi saudara Subahul Muklis yang berjudul Efektifitas pengajaran
Metode Pengajaran Kitab Kuning Dalam Upaya Meningkatkan Kemahiran
Membaca Teks Arab Siswa MTs Ali Maksum Bantul. Dalam penelitian
tersebut penulis lebih menekankan pada efektifitas penggunaan metode
dalam mengajarkan kitab kuning sebagai upaya mencapai kemahiran

membaca teks Arab.
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2. Skripsi saudara Riadlotin yang berjudul Metode Pengajaran kitab Kuning
dalam Upaya meningkatkan Prestasi Kemahiran Membaca Teks Arab
Siswa Madrasah Salafiayah I, Krapyak Yogyakarta.

Dalam skripsi tersebut pengajaran kitab kuning yang dimaksud adalah

pengajaran giro’atul kutub tidak mencakup semua mata pelajaran.

H. Kerangka Teori
1. Kitab kuning

Kitab kuning adalah kitab-kitab yang dipergunakan oleh dunia
pesantren yang ditulis dengan huruf Arab dalam bahasa Arab, melayu,
sunda, jawa dan sebagainya, hurufnya tidak diberi syakal."’

Bagi kalangan pesantren, istilah kitab kuning tidak asing lagi
sementara di kalangan luar pesantren masih banyak yang tidak mengetahui
tentang kitab kuning.'® Penyebutan kitab kuning ini dikarenakan umumnya
kitab itu ditulis di atas kertas yang berwarna kuning. Namun setelah
mengetahui kemajuan zaman sebagaimana yang kita saksikan dewasa ini,
kitab itu sudah banyak yang tidak menggunakan kertas kuning, tetapi
menggunakan kertas berwarna putih. Di kalangan santri tidak lagi
menyebut dengan kitab kuning, namun cukup dengan menyebutkan nama

kitab itu sendiri.'”

'7 Ali Yafie, Menggagas Figh Sosial (Bandung: Mizan,1994) hal. 51

'8 Afandi Mochtar, Tradisi Kitab Kunimg: Sebuah Observasi Umumnya dalam Marzuki
Wahid et. Al (ed), Pesantren Masa Depan: Wacana Pemberdaayaan Dan Transformasi Pesantren,
Bandung: Pustaka Hidayat,1999) hal. 22

' Dawam Raharjo, Pergaulan Dunia Pesantren (Jakarta: P3M,1985) hal. 55
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Format kitab kuning yang mayoritas dipelajari di pesantren adalah
kitab komentar (syarh, Indonesia/ Jawa : syarah) atau komentar (hasiyah)
atau teks yang lebih tua. Edisi cetakan dari karya-karya klasik ini biasanya
menempatkan teks yang disyarahi di cetak di tepi halamannya, sehinggga
dapat dipelajari sekaligus.

Selain itu kitab klasik yang paling umum dipakai di pesantren
sedikit lebih kecil dari kertas kwuarto dan tidak dijilid. Lembaran-
lembaran tak berjilid dibungkus kulit sampul, sehingga para santri dapat
membawa hanya satu halaman saja yang kebetulan sedang dipelajari.*’

2. Karakteristik Kitab Kuning
Kitab kuning memiliki beberapa karakteristik sebagai berikut:

Pada umumnya merupakan karya abad pertengahan.

Struktur kalimatnya banyak dimulai dengan kata kerja.

Banyak menggunakan Dhomir.

Struktur kata yang digunakan dalam bahasanya mengenal isytigog

atau perubahan yang terjadi dalam kata itu sendiri.

Ukurannya besar, hurufnya kecil-kecil, tidak mengenal titik, koma.

Struktur kalimat dalam bahasanya mengenal adanya i’rab atau

perubahan bentuk ahir kata.

g Penyajiannya sederhana dalam sistematika, pergeseran dari sub topik
ke sub topik lain tidak menggunakan alinea baru, tetapi dengan fasal
atau kode seperti ratimmah, muhimmah, tanbih, far'un, dan
sebagainya.

h. Pada umumnya disajikan dalam dua komponen, matan syarah, matan
terletak di luar garis segi empet yang mengelilingi syarah.

i. Penyajian kitab ini biasanya dengan sistem korasan, di mana

lembaran-lembaran dapat dipisah-pisahkan sehingga lebih

memudahkanpembaca menggoton% semua tubuh kitab yang kadang-
kadang mencapai ratusan halaman.”'

a0 op

0

2 Maetin Van Bruinessa, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat: Tradisi-Tradisi Islam di
Indonesia (Bandung: Mizan,1994) hal. 141]
! Dawam Raharjo, op.cit, hal. 55
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Sedangkan karakteristik menurut KH. Sahal Mahfud, adalah sebagai

berikut :

a. Sistematika penyusunan kitab kuning pada umumnya sudah begitu
maju, dengan urutan kerangka dituturkan sampai pada yang paling kecil.
Misalnya : kitabun kemudian berturut-turut babun, fashlunm far 'un dan
seterusnya.

b. Sering juga dipakai kerangka mugoddimah dan khatimah.

c. Tidak sedikit pada awal pembahasannya diuraikan sepuluh mabadi’
yang perlu diketahui oleh setiap yang mempelajari suatu ilmu tertentu.

d. Tidak menggunakan tanda baca yang lazim, tidak mengguanakan titik,
koma, tanda seru, tanda tanya dan sebagainya.

e. Subyek dan predikat sering dipisahkan dengan jumlah mu taridhah yang
cukup panjang dengan tanda-tanda tertentu.”

3. Pengajaran Kitab Kuning

Pengajaran kitab kuning (kitab klasik) pada masa lalu merupakan
satu-satunya pengajaran yang diberikan dalam lingkungan pesantren.
Sekarang meskipun kebanyakan pesantren telah memasukkan pengajaran
ilmu umum, namun pengajaran kitab islam klasik tetap diberikan sebagai
upaya untuk meneruskan tujuan utama lembaga pendidikan tersebut yakni
mendididk calon-calon ulama yang setia terhadap paham islam tradisional,
dengan sistem pengajaran vang lebih aktif dengan menejemen yang apik dan
dikemas dalam satuan tersendiri dan tingkat yang berkelas-kelas dan dikenal
dengan istilah Madrasah Salafiyah. Hal itu bukan berarti meninggalkan
metode pengajaran kitab kuning yang bersifat klasik yakni metode sorogan,

wekton atau bandongan, akan tetapi metode pengajaran tersebut dijadikan

sebagai kegiatan ekstrakurikuler seperti yang terdapat pada Madrasah

22 Gahal Mahfudh, Nuansa Figh Sosial (Jogjakarta: Pustaka Pelajar,1994) hal. 264
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Salafiyah III, pondok pesantren Al Munawwir komplek Q dengan kegiatan
pengajaran kitab kuning klasikal.

Metode Sorogan adalah aktifitas pengajaran secara individual dimana
setiap santri menghadap secara bergiliran kepada ustadz atau kyai untuk
membaca, menjelaskan atau menghafal pelajaran sebelumnya, dan bila santri
sudah dianggap menguasai maka usfadz menambahnya dengan materi baru,
biasanya dengan membacakan, mengartikan, menjelaskan dan lain-lain. Lalu
santri meninggalkan tempat tersebut untuk pergi ke tempat yang lain guna
mengulang atau merenung kembali apa yang baru saja diberikan kepadanya,
sementara santri lain telah menghadap kepada wustadz untuk melakukan hal
yang sama, demikian seterusnya.”

Pengajian metode sorogan ini, yakni pengajaran kitab maupun
pelimpahan nilai-nilai sebagai proses (delivery of culture) di pesantren
berlangsung dengan amat intensif karena metode ini dilakukan seorang demi
seorang dan ada kesempatan untuk tanya jawab secara langsung.**

Metode wekton disebut juga weton. .Istilah wefon berasal dari kata
wektu (Jawa) yang berarti waktu sebab pengajian ini diberikan pada waktu-
waktu tertentu, yaitu sebelum ataupun sesudah melakukan shalat fardlu. Di
Jawa Barat pengajian ini disebut dengan istilah bandongan.* Yakni kegiatan
pelajaran dimana seorang ustadz atau kyai membaca, menterjemahkan dan

mengupas pengertian kitab tertentu, sementara santri yang terkadang cukup

» Imam Bawani, Tradisi dalam Pendidikan Islam (Surabaya: Al-Ikhlas,1998) hal 95

* Marwan Saridjo, dkk. Sejarah Pondok Pesantren Di Indonesi (Jakarta: Dharma
Bakti, 1982) hal. 33

* Ibid, hal. 32
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banyak , mereka bergerombol duduk mengelilingi ustadz atau kyai atau
mereka mengambil tempat agak jauh selama suara beliau dapat didengar,
dan masing-masing orang membawa kitab yang tengah dikaji, sambil jika
perlu memberikan syakal dan menulis penjelasannya di sela-sela kitab
tersebut.”

Metode musyawarah, sistem pengajaran ini sangat berbeda dari
sistem pengajaran sorogan dan bandongan. Para siswa harus mempelajari
sendiri kitab-kitab yang ditunjuk. Kyai atau wstadz memimpin kelas
musyawarah seperti dalam suatu seminar dan lebih banyak dalam bentuk
Tanya jawab, biasanya hampir seluruhnya diselenggarakan dalam
bahasaArab, dan merupakan latihan dalam menyadap sumber-sumber
argumentasi dalam kitab-kitab Islam klasik.

Sebelum menghadap kyai atau ustadz, para santri biasanya
menyelenggarakan diskusi terlebih dahulu antara mereka sendiri dan
menunjuk salah seorang diantara mereka untuk menjadi juru bicara yang
menyampaikan kesimpualan dari masalah yang disodorkan oleh kyai ataupun
ustadz. Setelah itu diikuti dengan diskusi bebas dan bagi mereka yang akan
mengajukan pendapat diminta untuk menyebutkan sumber sebagai dasar
argumentasi.”’

5. Pengajaran Bahasa Arab
Pengajaran adalah operasionalisasi dari kurikulum. Pengajaran di

sekolah terjadi apabila terdapat interaksi antara siswa dengan lingkungan

26 Imam Bawani, op.cit, hal. 98
%7 Zamakhsari Dhofier, TradisiPesantren Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai (Jakarta:
LP3ES,1994) hal. 32



pengajaran, metode pengajaran, dan evaluasi pengajaran.”® Adapun yang
akan penulis bahas dalam skripsi ini adalah metode pengajaran, dalam hal ini
metode pengajaran kitab kuning sebagai manifestasi dari ketrampilan
berbahasa asing. Karena metode merupakan jalan (cara) yang ditempuh oleh
guru untuk menyampaikan materi pelajaran kepada murid. Oleh karena itu
setelah memikirkan pelajaran seorang guru hendaklah menindaklanjuti
dengan metode yang tepat dalam penyampaian materi sesuai dengan
kemampuan siswa tanpa melupakan tujuan awal pengajaran materi tersebut
(tujuan khusus). Untuk mengajar sesuatu mata pelajaran, tidak cukup hanya
dengan satu metode. Dan mengenai metode ini diharapkan daya cipta dari
guru karena hal inlah yang menjadikan seorang guru itu lebih mampu
membangkitkan pikiran dan minat siswa untuk aktif, dan dia sendiri mampu
menyiapkan diri untuk menyampaikan ilmu pengetahuan itu ke dalam pikiran
siswa dengan cara-cara yang mudah diterima dan dipahami. Adapun metode
pengajarannya adalah sebagai berikut :

a. Direct Method (metode langsung)

b. Natural Method (Metode Alamiah)

¢. Psychological Nethod (Metode Psikologi)

d. Phonetic Method (Netode Fonetik)

e. Reading Method (Metode Membaca)

f. Grammer Method (Metode Menghafal kaidah)

g. Translation Method (Metode Tarjamah)

h. Traslation Grammer Method (Metode Grammer Tarjamahan)

1. Ecletic Method (Metode Campuran)

j. Unit Method (Metode Unit)

k. Language Control Method (Metode Pembahasan)

1. Mim-Mem Method (Metode Meniru dan Menghafal)
m. Practice Theory Method (Metode Praktek Teori Baru)

¥ Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, Bandung: Sinar Baru
Algesindo,2000) hal. '
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1. Ecletic Method (Metode Campuran)
J- Unit Method (Metode Unit)
k. Language Control Method (Metode Pembahasan)
1. Mim-Mem Method (Metode Meniru dan Menghafal)
m. Practice Theory Method (Metode Praktek Teori Baru)
n. Cagnot Method (Metode Cagnote)
o. Dual Language Method (Metode Membadingkan Dua Bahasa)*’
Namun yang akan penulis bahas dalam skripsi ini lebih terfokus pada
metode membaca.
6. Metode Membaca

Metode membaca atau reading method yang dalam bahasa Arabnya

Bel all 43y 5l merupakan salah satu dari beberapa metode pengajaran yang

ditawarkan. Metode ini merupakan suatu teori pengajaran bahasa yang secara
tegas membatasi tujuan pengajaran bahasa pada pada salah satu keguanaan
praktis yang dapat dicapai.*

Kemahiran membaca ini mencakup dua hal yakni mengenal simbol-
simbol tertulis dan memahami isi bacaan.

Apa yang harus diajarkan dan dikembangkan dalam diri siswa adalah
kemahiran memahami apa yang dibaca dengan mudah dangan rasa senang.
Kemabhiran ini dapat dicapai dengan beberapa cara, yakni mmbekali murid
dengan perbendaharaan kata yang cukup, mula-mula dengan kata-kata yang
mirip dalam bentuk atau cognates — tentunya kalau bahasa siswa dan bahasa
Asing yang dipelajari erat hubunganﬁya - dengan menyatakan hal yang sama

dengan struktur kalimat yang lain, lawan kata, atau dengan persamaan kata.

* Mulyanto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing,Sebuah Tinjauan Dari Segi Metodologis
(Jakarta: Bulan Bintang,1974) hal. 32

¥ Henry Guntur Tasigan, Metodologi Pengajaran Bahasa 11 (Bandung: Angkasa,1989)
hal. 44
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Pada tahap berikutnya siswa diminta membuat ringkasan dari
paragraf yang dibaca, intisari paragraf, mencari atau menyebut kata dalam
bacaan yang menggambarkan seseorang atau suatu proses dan sebagainya.

Secara berangsur-angsur materi bacaan yang diajarkan ditambahkan
perbendaharan katanya, kalau mula-mula bacaan yang diberikan terdiri dari
dialog dan anekdot singkat dengan kata-kata yang dipahami  siswa,
selanjutnya berupa cerita pendek dan bacaan tambahan yang sengaja ditulis
sesuai dengan tingkat kemahiran siswa.’'

Karakteristik Metode Membaca
Metode membaca, seperti metoe-metode lain dalam pengajaran bahasa
mempunyai karakteristik atau ciri-ciri yang mungkin tidak dimiliki oleh
metode lain. Yakni seperti yang telah dipaparkan oleh Prof. Dr. Henry
Guntur Tarigan dalam bukunya Metodologi Pengajaran Bahasa I, yakni
antara lain:
a. Pemisahan fase aktif dan fase pasif pembelajaran bahasa.
b. Pendekatan analitis tata bahasa bagi tujuan membaca pemahaman.
c. Penekanan pada pengalaman membaca intensif dan ekstensif.
d. Penundaan pelatihan berbicara dan menulis.
e. Perhatian kontinyu terhadap kata-kata lisan.
f. Pearhatian terhadap pembelajaar secara individual.
Tujuan Khusus Pengajaran Membaca
a Menambah penguasaan kosa kata (lebih kurang 1500 kata baru sesudah
1000 kata yang telah dikuasai ditingkat ibtidaiyah dan tsanawiyah).
b. Melatih siswa membiasakan membaca dalam hati yang bertujuan
memahami dan menyimpulkan pengertian daribahan-bahan bacaan.

c. Melatih siswa menghayati struktur kalimat yang benar dan baik
berdasarkan gramatika dan idiom (ungkapan) yang berlaku

¥ Mulyanto Sumardi, op.cit, hal. 62
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d. Meningkatkan kefasihan Pengucapan (prnunciation) dalam rangka melatih
penggunaan bahasa lisan.”

Jadi reading method (metode membaca) adalah suatu metode yang
mengutamakan pemahaman bacaan secepat-cepatnya melalui silent reading
dengan perbendaharaan kata yang terbatas dan terkendali.

7. Metode Grammer Terjemahan
Metode ini merupakan salah satu teknik tertua untuk meningkatkan
makna dari suatu kata bahasa asing, dan tata cara ini telah digunakan dalam
pengajaran bahasa asing pada zaman kekuasaan Romawi. Metode grammer
terjemahan ini in1 mencakup dua komponen yakni :
- Telaah eksplisit kaidah-kaidah tata bahasa dan kosa kata.
- Penggunaan terjemahan
Dalam metode 1ini bahasa disajikan dalam bab-bab pelajaran
ketatabahasaan singkat yang masing-masing memuat beberapa butir atau kaidah
tata bahasa yang disusun serta diilustrasikan dengan contoh-contoh. Ciri-ciri
ketatabahsaan memang menjadi fokus perhatian dalam buku pelajaran dan oleh
sang guru pada pelajaran yang diberikannya tidaklah disembunyikan atau
ditutup-tutupi, istilah teknis ketatabahasaan tidak dihindari. Sang pembelajar
diharapkan dapat menelaah, mengkaji serta menghafalkan kaidah-kaidah
tertentu serta contoh-contohnya.
Asumsi-asumsi teoritis yang mendasari hal tersebut adalah bahwa

bahasa sasaran terutama sekali diintegrasikan sebagai suatu sistem kaidah yang

3 Akram Malibary, Pengajaran Bahasa Arabdi Madrasah Aliyah, Tinjauan Metodologik
Sekilas (Jakarta: Bulan bintang, 1987) hal. 9
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akan diobservasi ke dalam teks-teks dan kalimat-kalimat dan dihubungkan
dengan kaidah dan makna bahasa pertama. Pembelajaran bahasa ini secara
implisit dipandang sebagai aktivitas intelektual yang melibatkan pembelajaran
kaidah, penghafalan kaidah, dan faktor-faktor yang berkaitan dengan makna
bahasa pertama dengan bantuan praktek penterjemahan secara besar-besaran. ™
8. Metode Terjemah
Sesuai dengan namanya metode ini menitikberatkan kegiatan kegiatan
yang berupa menterjemahkan bacaan-bacaan. Seperti halnya memben ilustrasi
tentang kaidah bahasa, kata-kata yang harus diterjemahkan, paradigma yang
harus dihafalkan dan latihan menterjemahkan baik dari bahasa asing ke bahasa
ibu ataupun sebaliknya dari bahasa ibu ke bahasa asing. Metode ini tidak
memperhatikan adanya latthan yang mengarah pada kemahiran berbahasa pada
kemahiran berbahasa secara lisan. Oleh karena itu metode terjemah lebih tepat
digunakan untuk pengajaran bahasa yang mengarah pada kemahiran membaca
agar dapat memahami bacaan dengan efektif. **
9. Metode Diskusi
Diskusi adalah percakapan ilmiah yang berisi pertukaran pendapat,
pemunculan ide-ide serta pengujian pendapat dengan dilakukan oleh beberapa
orang yang tergabung dalam kelompok untuk mencari atau memperoleh

kebenaran. Metode diskusi adalah suatu penyajian bahan pelajaran yang

¥ Henry Guntur tarigan, Metodologi Pengajaran Bahasa, (Bandung: Angkasa, 1989) hal.
107

** Mulyanto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing Sebuah Tinjauan Dari Segi Metodologi,
(Jakarta: Bulan Bintang,1974) hal. 36
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menegaskan siswa melaksanakan percakapan ilmiah untuk mencari kebenaran
dalam rangka mewujudkan tujuan pengajaran.

Diskusi sebagai metode mengajar belum umum digunakan oleh guru
dikarenakan banyak guru yang belum mengerti makna metode diskusi
Banyak terdapat manfaat dalam metode diskusi ini, metode ini dapat
mengembangkan sikap dan cara berfikir siswa, dapat menghilangkan rasa
malu dan takut berbicara bagi sisiwa karena sudah terbiasa mengungkapkan
pendapat, dan dapat pula melatih siswa untuk bersikap toleransi dan kerjasama
antar siswa. Metode diskusi ini dapat dilakukan dengan beragam bentuk (tipe)
dan tujuan yang beragam pula, yakni :

1. The Social Problema Meeting, yakni satu bentuk diskusi yang
dilakukan dengan tujuan memecahkan masalah-masalah dan
menemukan satu titik temu antar siswa, sehingga masing-masing siswa
merasa terpanggil untuk menanggapi dan mempelajari masalah tersebut
sesuai dengan kaidah yang dipelajari.

2. The Open Ended Meeting, yakni bentuk diskusi sederhana yang
mengumpulkan siswa untuk berbincang-bincang mengenai masalah
yang erat hubungannya dengan kehidupan mereka sehari-hari dan
dengan sesuatu yang terjadi di lingkungan mereka.

3. The Educational — Diagnosis Meeting, adalah diskusi di mana para
siswa mengadakan evaluasi terhadap pemahaman mereka akan suatu

pelajaran yang telah mereka terima dari guru dengan mengoreksi
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1.
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pemahaman antara siswa satu dengan yang lain. Sehingga terdapat
keselarasan pemahaman dalam belajar.”
Adapun langkah-langkah pelaksanaan metode diskusi adalah :

Guru mengemukakan masalah yang didiskusikan, tujuan masalah yang
didiskusikan dan garis besar jalan pemecahannya

2. Siswa membentuk kelompok diskust
3. Siswa berdiskusi dengan kelompoknya
4. Kelompok melaporkan hasil ;/ang telah dicapai
5. Siswa mencatat hasil diskusi™®
Metode Eclectik

Metode ini dikenal dengan metode aktif atau metode campuran karena
metode ini merupakan campuran dari unsur-unsur yang terdapat dalam direct
method dan grammer translation method. Kemahiran berbahasa diajarkan
menurut tahap-tahap berikut: berbicara, menulis, memahami dan membaca
kegiatan kelas berbahasa lisan (oral practice), membaca dengan suara
keras(reading loud) dan tanya jawab. Di samping itu juga ada latihan
menerjemahkan dan kajian gramatik, secara deduktif dan digunakan pula alat |
peraga.

Kemahiran membaca

Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh
pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis
melalui media kata-kata atau bahasa tulis. Sedangkan dan segi linguistik
membaca adalah proses penyendian kembali dan pembacaan sendi (a

recording and recording process).
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3 Suryo Subroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Bandung: Rineka Cipta, 1997) hal.

3 Ulih Bukit Karo-karo, dkk. Metodologi Pengajaran, ( Salatiga : Saudara, 1981 ) hal. 27
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Di samping pengertian atau batasan yang telah diutarakan di atas
membaca dapat pula diartikan sebagai suatu metode yang digunakan
seseorang untuk berkomunikasi dengan dirinya sendiri dan kadang-kadang
dengan orang lain yakni dengan mengkomunikasikan makna yang terkandung
atau tersirat pada lambang-lambang tertulis. Dan banyak pengertian lain
mengenai membaca dan itu mencakup bahwa membaca adalah memahami
pola-pola bahasa dari gambaran tertulisnya, dengan tujuan untuk mencari serta
memperoleh infonnasi.37Mengingat bahwa membaca merupakan ketrampilan
berbahsa yang komplek dan rumit yang mencakup atau melibatkan
serangkaian ketrampilan-ketrampilan yang lebih kecil maka dalam membaca
perlu diperhatikan aspek-aspeknya yaitu:

a. Ketrampilan yang bersifat mekanis, antara lain :
1. Pengenalan bentuk huruf

- Pengenalan unsur-unsur linguistik (fonem, kata, frase, pola klause,

kalimat dan sebagainya)

- Pengenalan hubungan atau korespondensi pola ejaan dan bunyi

(kemampuan menyuarakan bukan tertulis “ro Bark at Print”

- Kecepatan membaca bertaraf lambat.

b. Ketrampilan yang bersifat pemahaman, mencakup :
- Memahami pengertian sederhana
- Memahami signifikansi atau makna

- Evaluasi atau penilaian

3 Henry Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Ketrampilan Berbahasa, (Bandung: Angkasa,
1985) hal. 7



membaca bersuara, sedang untuk ketrampilan pemahaman adalah
membaca dalam hati. **
12. Pengajaran Kitab Kuning Terhadap Kemampuan membaca Teks Bahasa Arab
Pengajaran kitab kuning pada umumnya sangat menekankan
membaca, membaca secara tekstual merupakan langkah awal untuk bisa
membaca teks Arab dan selanjutnya adalah membaca sekaligus memahami
isi kandungannya. Karena dengan membaca pembaca akan memperoleh
pesan dari apa yang ia baca. Sebagaimana diungkapkan oleh Dr. Henry
Guntur Tarigan dalam bukunya, membaca adalah suatu proses yang
dilakukan serta digunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang
hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau bahasa
tulis.”
Bagi setiap guru haruslah dapat membantu serta membimbing murid
(anak didik) nya untuk mengembangkan serta meningkatkan ketrampilan —
ketrampilan yang mereka butuhkan dalam membaca, untuk meningkatkan
kemampuan membaca, khususnya membaca teks berbahasa Arab yang
merupakan bahasa Asing bagi orang Indonesia, di samping seorang itu ingin
bisa membaca teks Arab setidaknya harus belajar nahwa dan shorof., Karena
kedua bidang itu adalah bidang tata bahasa yang dijadikan sebagai alat untuk
bisa mengerti kedudukan kalimat dan memahami maksud yang terkandung di

dalamnya.

* Henry Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Ketrampilan Berbahasa, (Bandung:
Angkasa, 1985) hal 11
¥ Ibid. hal. 7
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bisa membaca teks Arab setidaknya harus belajar nahwa dan shorof., Karena
kedua bidang itu adalah bidang tata bahasa yang dijadikan sebagai alat untuk
bisa mengerti kedudukan kalimat dan memahami maksud yang terkandung di
dalamnya.

Dalam kaitannya dengan pengajaran kitab kuning metode membaca
merupakan metode yang tepat digunakan, karena disamping menekankan
pada ketrampilan membaca juga pada ketrampilan memahami apa isi bacaan
itu sendiri. Dan metode ini sesuai sekali apabila diaplikasikan di lembaga-
lembaga yang bertujuan mengajarkan dan melatih ketrampilan membaca
bahasa Asing (bahasa Arab) sehingga dalam penyajian materinyapun terbagi
menjadi seksi-seksi pendek, yang tiap seksi ini didahului konteks, tarjamah
atau gambar,”’ dengan alasan membaca adalah kunci ilmu pengetahuan.
Selain 1tu metode tejamah pun dapat diterapkan dalam rangka menncapai
tarap pemahaman yang matang terhadap obyek bacaan. Yang ini merupakan

tindak lanjut dari kegiatan membaca.

1. Sistematika Pembahasan
Dalam membahas persoalan metode pengajaran kitab kuning dalam
rangka meningkatkan kemahiran membaca teks berbahasa Arab di madraasah
Salafiyah III skripsi ini dibagi menjadi empat bab. Dimulai dengan halaman
formalitas, terdiri dari halaman judul, halaman nota dinas, halaman motto,

kata pengantar, daftar isi dan daftar tabel.

* Juwairiyah Dahlan, Metode Belajar Mengajarkan Bahasa Arab (Surabaya: Al-Ikhlas,
1992) hal. 133
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Bab 1 merupakan pendahuluan yang mengantarkan skripsi ini pada
latar belakang yang mendorong penulis dalam pembahasan ini, masalah
pokok vang akan menjadi bahasan utama, juga berisi tentang metode
penelitian yang digunakan serta kerangka teoritik yang menjadi dasar pijakan
dalam penulisan skripsi ini.

Selanjutnya, pada bab II berisi tentang gambaran umum Madrasah
Salafiyah sebagai lembaga yang menjadi tempat penelitian, yang meliputi
letak geografis, sejarah berdirinya, dan hal-hal lain yang berkaitan dengan
keadaan sebenarnya dari Madrasah Salafiyah itu sendiri.

Setelah mengetahui gambaran umum Madrasah Salafiyah III,
kemudian diadakan pengumpulan data serta analisa data yang tertuang pada
bab III. Dan itu meliputi proses belajar mengajar kitab kuning di kelas,
aplikasi metode yang digunakan dalam pengajaran kitab kuning oleh para
pengajar, tujuan pengajaran kitab kuning, dan bagaimana keadaan siswa dalam
kaitannya dengan membaca teks Arab.

Bab IV berisi tentang kesimpulan yang telah diperoleh dari data yang
terkumpul dalam bab 111, disertakan pula saran-saran dan kata penutup.Untuk
kelengkapan skripsi ini dicantumkan pula daftar pustaka, surat-surat perizinan,

biografi penulis dan daftar ralat.



BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penclitian tentang metode pengajaran kuning dalam

upaya meningkatkan kemahiran siswa dalam membaca teks Arab di Madrasah

Salafiyah III krapyak Yogyakarta baik secara teoritis ataupun praktis, penulis

dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1.

(R

Dalam pengajaran kitab kuning di Madrasah salafiyah 11l metode yang
digunakan adalah metode membaca, menerjemahkan, gramatika terjemah,
diskusi dan metode eclectik.

Kemahiran siswa Madrasah salafiyah 111 dalam membaca teks Arab sesuai
kategori penilaian yang berlaku di Madrasah tersebut dapat dikategorikan
cukup baik dengan nilai rata-rata 64,33.

Faktor yang mendukung adalah adanya kegiatan ekstra yakni sorogan,
bandongan, keadaan hngkungan, dan penggunaan metode vyang selaras
dengan materi dan tujuan pengajaran.

Faktor yang menghambat adalah ketidakseimbangan antara satu materi
dengan materi yang lain (bidang kurikulum), tidak adanya evaluasi proses
pelaksanaan pengajaran bagi para pengajar, dan ketidaktepatan guru dalam

memilih metode.
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4. Upaya yang dilakukan dalam meningkatkan kemahiran siswa membaca

teks berbahasa Arab yaitu menggunakan metode yang tepat dalam

mengajar, membiasakan siswa berlatih membaca di kelas, mengaktifkan

kegiatan ekstra yang dijadikan aset yang berarti dalam meningkatkan

kemahiran siswa membaca teks Arab dengan memberi penghargaan

dalam kategori “siswa teladan sorogan” setiap akhir sanah.

B. Saran-saran

1. Kepada Madrasah Salafiyah III

a.

C.

meninjau ulang Kkurikulum yang digunakan sehingga tidak
mengalami ketimpangan substansi pelajaran satu dengan yang
lain.

Mengaktitkan  evaluasi proses belajar mengajar dengan
mengadakan pertemuan rutin setiap bulan khusus bagi para guru
sebagal upaya pembenahan diri dan sarana komunikasi antar
guru,

Menambahkan waktu proses belajar mengajara di kelas.

2. Kepada para Guru

a. Menyesuaikan metode pengajaran yang digunakan dengan materi dan

tujuan serta berusaha membuat siswa aktif di kelas.

d. Memotifasi siswa untuk giat membaca materi kitab kuning yang sudah

dipelajari ataupun yang belum dipelajari sebagai bahan latihan.



67

e. Selalu menyisiphan keterangan tentang tata bahasa Arab yang ianggap
sulit oleh siswa walaupun bukan pada pelajaran kaidah tata bahasa.
3. Kepada para siswa

a. Meningkatkan semangat dan kedisiplinan belajar di kelas serta
memperhatikan dan menjalankan nasehat guru.

b. Membiasakan diri dalam berlatih membaca kitab kuning selain
dalam waktu belajar di dalam kelas.

¢.  Menggunakan kesempatan sebaik-baiknya dengan kegiatan yang

bermanfaat.

C. Kata Penutup

Puji syukur bagi Allah atas rahmat, taufiq dan hidayah Nya,
schingga penulis dengan segala keterbatasannya dapat menyusun dan
menyelesaikan skripst ini.

Oleh karena itu, saran dan krittk yang membangun sangat
diharapkan. Dan mudah-mudahan skripsi ini dapat bermanfaat bagi para
pembaca, penulis sendiri dan Madrasah Salafiyah Il

Akhirnya hanya kepada Allah penulis berserah diri dan mohon

petunjuk serta ampunan dengan segala kesalahan dan kekhilafan.
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